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PENGEMBANGAN MODEL CANTIK BERKEBAYA DALAM
PEMBELAJARAN KOMPETENSI MEMBACA AL-QURAN

Oleh:
Bairus Salim, S.Pd.I., M.Pd.I
Guru PAI SMAN Negeri 1 Metro

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) prestasi belajar
kompetensi membaca Al-Quran sebelum menggunakan model; (2) model
yang efektif untuk meningkatkan prestasi belajar kompetensi membaca Al-
Quran; (3) langkah-langkah pengembangan model dalam pembelajaran
kompetensi membaca Al-Quran; (4) prestasi belajar kompetensi membaca
Al-Quran setelah menggunakan model; dan (5) efektivitas, efisiensi dan
kepraktisan model yang dikembangkan.

Penelitian ini menggunakan Reseach and Development (R&D) dengan
model 4D (Define, Design, Development dan Dissemination) yang
dikembangkan oleh Thiagarajan. Pada tahap “define” peneliti melakukan
analisis terhadap tujuan, materi, model dan penilaian pada kompetensi
membaca Al-Quran. Pada tahap “design” peneliti merancang model berbasis
bahan ajar dan pengayaan terpadu. Pada tahap “development’ peneliti
membuat model, melakukan validasi kepada tiga pakar, uji coba, revisi
produk dan implementasi. Pada tahap “dissemination™ peneliti melakukan
sosialisasi hasil kepada MGMP PAI Kota Metro.

Produk berupa Model CANTIK BERKEBAYA diujicobakan dan
diimplementasikan di SMA Negeri 1 Metro. Hasilnya, model tersebut
efektif, efisien dan praktis dalam pembelajaran kompetensi membaca Al-
Quran. Hal ini terbukti dengan meningkatnya persentase kenaikan ketuntasan
peserta didik menggunakan model tersebut dibanding dengan tidak
menggunakan model. Hasil implementasi di dikelas XII menunjukkan
kenaikan ketuntasan sampai 72%. Sementara di kelas XI, kelas yang tidak
dilakukan implementasi model, kenaikan ketuntasan hanya 16%. Disamping
itu, hasil angket dan wawancara menunjukkan bahwa model CANTIK
BERKEBAY A memiliki tingkat kepraktisan sampai 96%.

Kata Kunci: Pengembangan Model, CANTIK, BERKEBAYA
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PENDAHULUAN

Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan bahwa salah satu tujuan
pendirian Negera Republik Indonesia adalah untuk mencedaskan kehidupan
bangsa. Dalam konteks pendidikan, sebagaimana dijelaskan oleh Undang-
Undang Pemerintah No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,
bahwa pengembangan kecerdasan spiritual dan sosial menjadi tujuan utama
pendidikan nasional. Secara kelembagaan, mata pelajaran Pendidikan Agama
dan Budi Pekerti mengemban tugas besar untuk mencapai tujuan tersebut.
Karenanya, penting bagi guru dan orang tua untuk mengetahui tingkat
perkembangan kecerdasan spiritual dan sosial peserta didik. Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Atas memiliki empat bahasan pokok
(ruang lingkup) yang dibelajarkan untuk mencapai tujuan utama pendidikan
nasional di atas. Kempat ruang lingkup tersebut adalah: (1) Al-Quran Hadits,
(2) Aqidah Akhlak, (3) Fikih Ibadah dan, (4) Sejarah Kebudayaan Islam.

Belakangan, sekolah-sekolah yang unggul baik dari tingkat Dasar
sampai Perguruan Tinggi adalah sekolah-sekolah yang berbasis Al-Quran.
Tingginya animo masyarakat terhadap sekolah-sekolah tersebut karena
beberapa alasan, yaitu: (1) pembelajaran Al-Quran diyakini sebagai cara
ampuh mendidik karakter peserta didik; (2) orang tua tidak perlu lagi
mendatangkan guru privat mengaji, karena pembelajaran Al-Quran masuk
dalam kurikulum sekolah; (3) Kompetensi membaca dan menghafal Al-
Quran menjadi syarat dan bahkan jalur khusus dalam rekrutmen peserta didik
maupun tenaga kerja baik di lembaga/instansi pemerintah maupun swasta.

Di sekolah umum, pembelajaran Al-Quran menyisakan sebuah
permasalahan yaitu bahwa kompetensi membaca Al-Quran peserta didik
masih di bawah standar. Uji kompetensi membaca Al-Quran yang penulis
lakukan di SMA Negeri 1 Metro menunjukkan data bahwa tingkat
ketuntasan peserta didik pada Kompetensi Dasar membaca Al-Quran masih
sangat rendah. Menurut hemat penulis, rendahnya kompetensi membaca Al-
Quran peserta didik disebabkan setidaknya oleh tiga hal, yaitu: (1) lemahnya
model pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan pengalaman belajar
praktis peserta didik; (2) kompetensi membaca Al-Quran dalam kurikulum
sekolah, mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas
(SMA) dibelajarkan secara parsial dan tidak konseptual.

Sebagai upaya untuk mengatasi tiga penyebab rendahnya kompetensi
membaca Al-Quran peserta didik, peneliti mengembangkan model CANTIK
BERKEBAYA dalam pembelajaran kompetensi membaca Al-Quran.
CANTIK merupakan akronim dari Curahkan, Alami, Namai, Tunjukkan,
Informasikan dan Komunikasikan. Sementara BERKEBAYA merupakan
singkatan dari Berbasis Keterpaduan Bahan Ajar dan Pengayaan. Model
CANTIK merupakan pengembangan sekaligus modifikasi dari model
pembelajaran TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan,
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Ulangi dan Rayakan) Quatum Teaching dan pendekatan Saintifik
(Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, Mengkomunikasikan) yang
dikembangkan dalam kurikulum 2013.

A. PEMBAHASAN

1. Kompetensi Membaca Al-Quran

Kompetensi berasal dari bahasa Inggris “competence” yang berarti
kecakapan dan kemampuan (Echols: 2000). Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Poerwadarminta, 2007) kompetensi memiliki arti kewenangan
(kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu. Dalam bahasa Arab
(Ali, 2003), kompetensi memiliki arti magdirah (kemampuan), ahliyyah
(keahlian), kifayah (kecukupan) dan jadarah (kelayakan).Secara terminologi,
kompetensi menurut McAshan, sebagaimana dikutip oleh Mulyasa (2005:
38), berarti pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasasi oleh
seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psikomotor dengan sebaik-
baiknya. Sementara menurut W. Robert Houston sebagaimanan dikutip oleh
Hawi (2013: 2-3), kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang harus dimiliki seseorang karena tuntutan tugas atau jabatan
tertentu.

Di dalam Al-Quran, kata “membaca” diredaksikan dengan tiga kata,
yaitu 1. gira’ah, yang memiliki arti membaca untuk memahami, 2. tilawah,
yang memiliki arti membaca untuk mengikuti petunjuk, 3. tartil, yang
memiliki arti membaca sesuai lafal dan hukum bacaan yang benar (Mandzur:
1386 H) . Adapun kompetensi membaca Al-Quran yang akan menjadi pokok
bahasan dalam penelitian ini adalah kompetensi membaca tartil, yaitu
kompetensi membaca Al-Quran yang menitikberatkan pada kaidah
pengucapan huruf (makhraj dan sifat-sifatnya), kalimat (tajwid dan wagaf
ibtida’-nya) dan pengucapan beberapa kalimat asing (gharib) serta
membacanya dengan fasih (Salim, 2015).

2. Model CANTIK BERKEBAYA

Model CANTIK merupakan pengembangan sekaligus pemaduan dari
model TANDUR dan model inkuiri. Model TANDUR merupakan kerangka
rancangan pembelajaran Quantum Teaching yang berakar dari filsafat
konstruktivisme (lubisprafura worldpress.com). Model TANDUR memiliki
sintaks: (1) penumbuhan minat dan motivasi; (2) pelibatan peserta didik
secara aktif dalam kegiatan pembelajran; (3) penyajian konsep; (4)
penguatan terhadap konsep. Adapun model inkuiri berasal dari bahasa
Inggris ‘inquiry’ yang artinya mengadakan penyelidikan dan menanyakan
keterangan (Echols, 2000). Lebih jelasnya, model inkuiri adalah suatu
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rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan siswa untuk menyelidiki dan menyanyakan secara sistematis,
kritis, logis, analitis, sehingga peserta didik dapat merumuskan sendiri
penemuannya dengan penuh percaya diri (Trianto, 2007).

Model TANDUR merupakan akronim dari Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan. Secara umum kegiatan model
TANDUR sebagai berikut: (1) Tumbuhkan yaitu kegiatan menumbuhkan
minat dengan memuaskan ”Apakah manfaatnya BAgiKu” (AMBAK); (2)
Alami, yaitu kegiatan menciptakan atau mendatangkan pengalaman umum
yang dapat dimengerti semua peserta didik; (3) Namai, yaitu kegiatan
memberikan lebel atau identitas berupa informasi atau konsep yang
diinginkan; (4) Demonstrasikan, yaitu kegiatan memberikan peluang kepada
peserta didik untuk menerjemahkan dan menerapkan pengetahuan mereka ke
dalam pembelajaran yang lain, dan ke dalam kehidupan mereka; (5) Ulangi,
kegiatan yaitu menunjukkan peserta didik cara-cara mengulang materi dan
menegaskan,”Aku tahu bahwa aku memang tahu”; (6) Rayakan, yaitu
kegiatan memberikan rasa rampung dengan menghargai usaha,ketekunan,
dan kesuksesan, bisa berupa pujian, bernyanyi bersama, menunjukkan pada
teman kelas lain, pesta kelas dan lain-lain (De Poeter, 2017).

Model kedua yang menjadi inspirasi dan referensi model CANTIK
adalah model Inkuiri. Secara praktis, model inkuiri diadobsi dan diadaptasi
dalam Kurikulum 2013 menjadi pendekatan saintifik dengan langkah-
langkah pembelajaran yang terangkum dalam 5 M. Kelima langkah tersebut
adalah: (1) Mengamati, yaitu kegiatan mengamati dapat dilakukan dengan
cara membaca, mendengar, menyimak, melihat tanpa atau dengan alat; (2)
Menanya, yaitu kegiatan menanyakan informasi yang tidak dipahami dari
apa yang diamati atau informasi tambahan tentang apa yang diamati; (3)
Mencoba, yaitu kegiatan mengumpulkan informasi melalui uji coba,
membaca sumber lain, mengamati objek atau kejadian dan wawancara
dengan nara sumber; (4) Menalar, yaitu kegiatan memproses atau mengolah
informasi yang sudah dikumpulkan untuk menemukan keterkaiatan antara
satu informasi dengan informasi yang lain. Pengolahan informasi bertujuan
untuk menambah keluasan dan kedalaman informasi serta mencari solusi
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berdeda dan atau
bertentangan; (5) Mengkomunikasikan, yaitu kegiatan menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya.

Pengembangan model CANTIK BERKEBAYA dilakukan melalui 4D
(Thiagarajan, 1974) dengan prosedur sebagai berikut: (a) menganalisis
pembelajaran membaca Al-Quran dalam kurikulum sekolah; (b) menelaah
model pembelajaran yang relevan; (c) merancang model pembelajaran
berbasis bahan ajar dan pengayaan terpadu; (d) merancang rencana
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pelaksanaan pembelajaran; (e) melakukan validasi, uji coba dan revisi
produk. Produk berupa model pembelajaran CANTIK dan bahan ajar
pengayaan CANTIK.

Model pembelajaran CANTIK memiliki deskripsi aktivitas dan
pengembangan sebagai berikut:

Pertama, curahkan. Kegiatan pada tahapan ini adalah melakukan
pengamatan dan mencari tahu manfaat dari materi yang akan dipelajari.
Informasi yang terkumpul kemudian dicurahkan secara sadar (dari hati ke
hati) kepada pendidik dan peserta didik lain. Diharapkan dari tahapan ini
motivasi belajar peserta didik dapat meningkat. Aspek yang dikembangkan
pada tahapan “Curahkan” adalah sikap (character building), literasi dan
komunikasi.

(
\\ Al
.j)

Tahapan “Curahkan” (Dokumen Penulis)

Kedua, alami. Tahapan “Alami” adalah memberikan pengalaman
belajar yang seluas-luasnya kepada peserta didik dengan cara memperkaya
contoh-contoh kasus atau materi yang menjadi pokok bahasan. Aspek yang
dikembangkan pada tahapan ini adalah keterampilan hidup (life skills) dan
kreativitas.

LR ITRT

Tahapan “Alami” (Dok. Penulis)
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Ketiga, namai. Setelah peserta didik mendapat mengalaman belajar,
tahapan berikutnya adalah pemahaman konsep. Artinya, peserta didik
digiring untuk menemukan konsep, memberikan nama atau kaidah dari
materi yang menjadi pokok bahasan. Aspek yang dikembangkan pada
tahapan ini adalah keilmuan dan berfikir kritis (critical thinking).

Tahapan “Namai” (Dok. Penulis)

Keempat, tunjukkan. Pada tahapan “tunjukkan” peserta didik
mendemonstrasikan kemampuan dan penguasaan materi keterampilan dan
keilmuan dengan cara kreatif dan sikap yang baik. Aspek yang
dikembangkan pada tahapan ini adalah keterampilan, keilmuan, sikap dan
kreativitas.

LR IR ERATIT Y

Tahapan “Tunjukkan” (Dok. Penulis)

Kelima, informasikan. Peserta didik yang belum atau sudah mendapat
giliran demontrasi, memperhatikan peserta didik yang sedang mendapat
giliran demontrasi. Apresiasi, kritik, saran, tanggapan maupun catatan
disampaikan dengan cara yang santun. Pada tahapan ini aspek yang
dikembangkan adalah berfikir kritis dan komunikasi.
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Tahapan “Informasikan” (Dok. Penulis)

Tahapan terakhir (keenam) dari model CANTIK adalah
komunikasikan. Pada tahapan ini, peserta didik merangkum materi dan
berbagi tips atau pengalaman belajar. Aspek yang dikembangkan adalah
literasi, komunikasi dan sikap berbagi.

L LT

Tahapan “Komunikasikan (Dok. Penulis)

Adapun produk bahan ajar dan pengayaan kompetensi membaca Al-
Quran dikembangkan mengikuti pola model CANTIK. Bahan ajar memuat
tigal hal utama yaitu: (1) penjelasan tentang bahan ajar, cara menggunakan
bahan ajar, dan cara melakukan penilaian; (2) penjelasan tentang materi
kompetensi membaca Al-Quran yang meliputi aspek makhraj dan sifat huruf,
tajwid (ahkam al-huruf), gharib dan fasahah.
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Metsjithar Kemanpasn
A /Iiglq: Al-Quran

Pengembangan Bahan Ajar dan Uji Kompetensi (Dok. Penulis)

Bahan Ajar memiliki kerangka pembahasan sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN
A. Pengantar
B. Model dan Metode
Pembelajaran
C. Penilaian

BAB MAKHRAJ DAN SIFAT
11 HURUF

Curahkan

Alamai dan Namai
Tunjukkan
Informasikan dan
Komunikasikan

SOwp

BAB TAJWID (AHKAMUL
111 HURUF)

Curahkan

Alamai dan Namai
Tunjukkan
Informasikan dan
Komunikasikan

oSnw»

BAB GHARIB (BACAAN
v ASING)
A. Curahkan
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B. Alamai dan Namai

C. Tunjukkan

D. Informasikan dan
Komunikasikan

BAB WAQAF IBTIDA’

A%

Curahkan

Alamai dan Namai
Tunjukkan
Informasikan dan
Komunikasikan

Cawp

3. Penerapan Model CANTIK BERKEBAYA

Secara konseptual, model CANTIK BERKEBAYA mengembangkan
tiga ranah pembelajaran taksonomi; sikap, keterampilan, dan keilmuan
secara berurutan dan berkesinambungan. Dimulai dari ranah sikap untuk
menumbuhkan kesadaran belajar, terdapat pada tahapan “Curahkan.” Ranah
keterampilan memberikan pengalaman belajar, terdapat pada tahapan
“alami.” Ranah keilmuan mendorong upaya memahami konsep materi secara
induktif, menemukan konsep dari fakta dan contoh-contoh kasus.

Penerapan ketiga ranah pembelajaran taksonomi dalam persepktif
model CANTIK BERKEBAYA sesungguhnya merupakan pelibatan peserta
didik secara penuh mulai dari awal sampai akhir pembelajaran. Pelibatan
peserta didik dalam pembelajaran, menurut Sardiman (2010: 75) adalah cara
terpenting dalam menumbuhkan motivasi belajar. Pelibatan peserta didik
secara kelompok akan mempercepat penguasaan peserta didik terhadap
materi seperti filosofi menggiling padi, bahwa perubahan padi menjadi beras
lebih karena gesekan satu sama lain. Dalam bahasa Vygotsky
(www.learningteachinginfo.com) bahwa peserta didik akan bekerja dengan
sebaik-baiknya ketika bersama-sama.

Selain mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan keilmuan,
model CANTIK BERKEBAYA juga mengembangkan model-model penguat
dalam pembelajaran. Tahapan “Curahkan” mengembangkan pembangunan
karakter, literasi dan komunikasi. Tahapan “Alami” mengembangkan
keterampilan hidup dan kreativitas. Tahapan “Namai” mengembangkan
keilmuan dan berfikir kritis. Tahapan “Tunjukkan” mengembangkan
kreativitas, sikap, keterampilan dan keilmuan. Tahapan ‘“Informasikan”
mengembangkan berfikir kritis, dan komunikasi. Tahapan “Komunikasi”
mengembangkan literasi, komunikasi dan sikap berbagi. Pengembangan
model-model penguat di atas sejalan dengan penguatan implementasi
kurikulum 2013 melalui model 4C yaitu: Critical-Thinking, Comunication,
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Collaboration and Creativity yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran.

Secara praktis, model CANTIK BERKEBAYA efektif dan efisien
dalam meningkatkan kompetensi membaca Al-Quran peserta didik. Hal ini
terlihat dari grafik kenaikan ketuntasan yang sangat signifikan menggunakan
model dibanding dengan tidak menggunakan model. Implementasi dilakukan
di kelas XII A 6, kelas XII IPS 2 (kelas model), dan kelas XI IPA 7 (kelas
kontrol).

Pretes kompetensi membaca Al-Quran menunjukkan hasil bahwa rata-
rata kompetensi peserta didik di bawah standar. Kelas XII IPA 6, peserta
didik yang bacaan Al-Quran-nya standar terdapat 4 orang (16%), dan yang di
bawah standar terdapat 20 orang (84%). Kelas XII IPS 2, yang standar
terdapat 4 orang (17%), dan yang dibawah standar terdapat 19 orang (83%).
Kelas XI IPA 7, yang standar terdapat 5 orang (19%), dan yang dibawah
standar terdapat 21 orang (81%).

Grafikl1. Pretes

Standar
Kelas Kelas elas
X 5111PS i 1pa
6
2 7 W Standar

m Tidak
Standar

Sesudah dilakukan penerapan model, terdapat kenaikan prestasi yang
signifikan pada kelas XII IPA 6 dan XII IPS 2. Sementara kelas XI IPA 7,
kenaikan prestasinya tidak signifikan. Kelas XII IPA 6, terdapat 21 peserta
didik (88%) yang standar bacaan Al-Qurannya (Tuntas) dan 3 peserta didik

319



yang Tidak Tuntas (12%). Kelas XII IPS 2, terdapat 19 peserta didik yang
Tuntas (83%) dan 4 peserta didik Tidak Tuntas (17%).

Grafik 2. Postes Kelas Model
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Sementara kelas XI IPA 7 (kelas yang tidak dilakukan penerapan
model), terdapat 9 peserta didik yang Tuntas (35%) dan 17 peserta didik
yang Tidak Tuntas (65%).

Grafik 3. Postes Kelas Kontrol
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Tingginya ketuntasan kompetensi membaca Al-Quran merupakan
dampak dari tingginya minat belajar peserta didik. Tingginya minat belajar
peserta didik didukung oleh kemudahan dan kenyamanan (kepraktisan)
menggunakan model CANTIK BERKEBAYA.

Untuk mengetahui kepraktisan model CANTIK BERKEBAYA,
peneliti melakukan angket kepada peserta didik meliputi: (1) kemudahan
menggunakan model; (2) minat belajar peserta didik menggunkan model;
dan (3) kepraktisan menggunakan model. Hasil angket menunjukkan bahwa
model CANTIK BERKEBAYA praktis dalam pembelajaran kompetensi
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membaca Al-Quran. 17% peserta didik merasa sangat mudah belajar
menggunakan model, 83% merasa mudah, 0% merasa kesulitan, dan 0%
merasa sangat kesulitan. 38% peserta didik merasa sangat bertambah minat
belajarnya, 58% bertambah minat, 4% tidak bertambah minat, dan 0%
merasa sangat tidak menambah minat. 17% peserta didik merasa sangat
nyaman , 83% menyatakan nyaman, 0% menyatakan tidak nyaman, dan 0%
menyatakan sangat tidak nyaman. Berikut hasil angket uji kepraktisan
model:

Grafik 4. Uji Kepraktisan
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Hasil angket sejalan dan berbanding lurus dengan hasil wawancara
seperti yang disampaikan oleh Intan Izelia Artiana, peserta didik kelas XII
IPA 6, bahwa ia merasa lebih mudah dan lebih semangat belajar
menggunakan model CANTIK BERKEBAYA. Hal serupa juga disampaikan
oleh Ichsan Nanda, Peserta didik kelas XII IPS 2. Sementara Mayang
Mahmudah, peserta didik kelas XI IPA 7 merasa pembelajaran monoton
tanpa pengembangan model pembelajaran.

B. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat diambil
beberapa kesimpulan sesuai rumusan masalah sebagai berikut: (1)
kompetensi membaca Al-Quran peserta didik SMA Negeri 1 Metro sebelum
menggunakan model CANTIK BERKEBAYA menunjukkan prestasi yang
tidak memuaskan (rendah), karena pembelajaran tidak mengacu pada
keutuhan materi membaca Al-Quran dengan tartil dan model pembelajaran
yang menumbuhkan minat serta pengalaman belajar; (2) model pembelajaran
CANTIK BERKEBAYA mengacu pada keutuhan materi membaca Al-
Quran dengan tartil dan model pembelajaran yang menumbuhkan minat serta
pengalaman belajar efektif dalam meningkatkan kompetensi membaca Al-
Quran peserta didik; (3) langkah-langkah pengembangan model CANTIK
BERKEBAYA meliputi analisis kurikulum, menelaah dan merancang
model, membuat RPP, melakukan uji coba dan implementasi ; (4)
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kompetensi membaca Al-Quran peserta didik setelah menggunakan model
CANTIK BERKEBAYA menunjukkan prestasi yang sangat memuaskan
(ketuntasan belajar lebih 80%). Tingginya tingkat ketuntasan belajar
kompetensi membaca Al-Quran merupakan dampak dari minat belajar yang
tinggi, cara belajar yang benar, dan bahan ajar yang praktis. Hal ini
menunjukkan bahwa model CANTIK BERKEBAYA efektif, efisien, dan
praktis.
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